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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah laporan keuangan yang telah 

disajikan oleh Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang sudah sesuai 

dengan standar akuntansi untuk entitas yang berorientasi nonlaba yaitu ISAK 

No. 35. Hal ini dilakukan karena pentingnya akuntansi Masjid sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas dana yang diperoleh dari para donatur yang telah 

dikelola oleh pihak Takmir atau Pengurus Masjid dengan menyajikan laporan 

keuangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami bagaimana proses penyusunan laporan keuangan 

oleh Masjid Agung Jami’ Malang bagian Takmir Pembangunan. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan 

triangulasi teknik sebagai uji validitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa laporan keuangan Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang 

yang telah disajikan pada periode Januari-Desember tahun 2021 belum 

sepenuhnya sesuai dan belum menerapkan standar akuntansi keuangan bagi 

entitas yang mempunyai orientasi nonlaba yaitu ISAK No. 35. 

Kata Kunci : Penerapan, Laporan Keuangan, ISAK 35, Masjid Agung Jami’ 

Malang 

The purpose of this study is to determine whether the financial statements that 
have been presented by Takmir for the construction of the Agung Jami' Mosque 
of Malang are in accordance with accounting standards for non-profit oriented 
entities, namely ISAK No. 35. This is done because of the importance of mosque 
accounting as a form of accountability for funds obtained from Donors which has 
been managed by the Takmir or Mosque Management by presenting financial 
reports. This type of research is a descriptive qualitative research that aims to 
understand how the process of preparing financial statements by the Agung 
Jami’ Mosque of Malang, the Takmir Pembangunan section. This study uses 
primary data and secondary data. By using triangulation technique as a test of 
validity. The results of this study indicate that the financial statements of 
Takmir for the construction of the Agung Jami' Mosque of Malang which have 
been presented in the January-December 2021 period are not fully appropriate 
and have not implemented financial accounting standards for entities that have 
a non-profit orientation, namely ISAK No. 35.  
Keywords : Implementation, Financial Statements, ISAK 35, Agung Jami' 
Mosque of Malang 
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PENDAHULUAN 

Kota Malang yang memiliki jumlah penduduk yang beragama Islam 

sebanyak 840.407 jiwa (BPS, 2020). Dilihat dari jumlah penduduk tersebut, 

sehingga sudah dipastikan pula mengenai banyaknya Masjid yang tersebar 

di kota Malang. Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam, tidak hanya 

sekedar untuk melakukan ibadah Shalat saja, akan tetapi kebanyakan juga 

Masjid menjadi tempat pendidikan sepeti adanya TPQ/TPA (taman 

pendidikan Al-qur’an).  

Masjid merupakan salah satu bentuk dari organisasi nonlaba yang 

berbentuk organisasi keagamaan. Maksud dari organisasi nonlaba ini yaitu 

dimana segala kegiatan atau aktivitas yang dilakukan entitas nonlaba ini 

tidak berorientasi atau tidak mencari laba, melainkan hanya berfokus dalam 

hal pemberian pelayanan kepada masyarakat atau jama’ah dari dana yang 

telah diberikan atau disumbangkan (Aisyah: 2019). 

Dana yang diberikan atau didapat dari para donatur yang telah 

memberikan kepercayaan kepada pengurus atau takmir Masjid untuk 

mengelola dana yang telah diberikan untuk kemajuan Masjid dan juga 

memberikan kenyamanan kepada para jama’ah atau masyarakat. Sehingga 

meskipun sebagai organisasi nonlaba, Masjid juga memiliki 

pertanggungjawaban kepada para donatur atas dana yang telah dikelola. 

Pengurus atau takmir Masjid selain bertanggungjawab kepada para donatur 

juga bertanggungjawab kepada Sang Pencipta yaitu Allah SWT. dimana 

kegiatan yang dilakukan di Masjid ini kebanyakan yang berhubungan 

dengan hal peribadatan. Sehingga bentuk dari pertanggungjawaban ini yaitu 

dengan membuat laporan keuangan atas dana yang telah dikelola, yang 

kemudian disampaikan kepada para donatur baik itu melalui lisan yang 

disampaikan ketika sebelum pelaksanaan Shalat Jumat ataupun dengan 

menempelkan laporan keuangan yang telah dibuat di majalah dinding 

Masjid yang biasanya berada di depan Masjid. 

Pentingnya akuntansi Masjid sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

dana yang telah dikelola oleh pihak Takmir atau pengurus yaitu dengan 

menyajikan laporan keuangan Masjid yang sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku yang dalam hal ini Masjid tergolong entitas yang berorientasi 

nonlaba sehingga berpedoman pada ISAK No. 35. Namun pada 

kenyataannya masih banyak Masjid yang belum menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Salah satu penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyah pada tahun 2019 yang 

menunjukkan bahwa pada Masjid Agung Lamongan dikatakan bahwa dalam 

penyajian laporan keuangannya masih dilakukan dengan sederhana yaitu 

mencatat kas masuk dan keluar. Selain itu juga mengenai perubahan 

standar akuntansi keuangan untuk entitas nonlaba yang awalnya diatur 

dalam PSAK No. 45, namun pada tahun 2019 dialihkan menjadi ISAK No. 

35 yang berlaku efektif ditahun 2020. Sehingga untuk penelitian yang 

membahas ISAK No. 35 dengan objek Masjid masih sangat jarang dilakukan. 
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ISAK No. 35 merupakan pedoman atau peraturan standar akuntansi 

yang mengatur mengenai penyajian laporan keuangan untuk entitas yang 

memiliki orientasi nonlaba. ISAK No. 35 ini mulai berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari tahun 2020 yang disahkan pada tanggal 11 April tahun 

2019 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia. 

PSAK No. 45 dengan ISAK No. 35 memiliki perbedaan mendasar yaitu pada 

bagian klasifikasi aset neto, dimana pada PSAK No. 45 menggabungkan aset 

neto terikat permanen dan aset neto terikat temporer yang kemudian pada 

ISAK No. 35 menjadi aset neto dengan pembatasan dan aset neto tidak 

terikat menjadi aset neto tanpa pembatasan. Berdasarkan ISAK No. 35 

terdapat 5 jenis laporan keuangan yang disajikan bagi entitas yang memiliki 

orientasi nonlaba (DSAK IAI, 2018).  

Penelitian ini dilakukan di Masjid Agung Jami’ Malang yang 

merupakan salah satu Masjid terbesar yang terdapat di kota Malang, 

sehingga sudah seharusnya Masjid Agung Jami’ Malang menyusun laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Namun pada 

kenyataannya Masjid Agung Jami’ Malang ini belum sepenuhnya 

menerapkan ISAK No. 35.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan internal auditor Masjid Agung 

Jami’ Malang yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan standar pelaporan keuangan 

namun belum menerapkan ISAK No. 35, yaitu hanya berfokus pada bagian 

Takmir Pembangunan saja. Sedangkan untuk bagian yang lain belum, 

dikarenakan dalam melakukan pencatatannya hanya sebatas mencatat 

kemudian mengakumulasikan pengeluaran dan pemasukan kas.  

Penelitian ini akan melihat laporan keuangan yang telah disajikan oleh 

Takmir Pembangunan pada periode tahun 2021 yang kemudian dianalisis 

dengan berpedoman pada  ISAK No. 35 mengenai penerapan ISAK No. 35 

dalam penyusunan laporan keuangannya. Setelah itu menyajikan laporan 

keuangan Takmir Pembangunan yang sesuai ISAK No. 35. Selain itu juga 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah laporan keuangan yang telah 

disajikan oleh Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang sudah 

sesuai dengan standar akuntansi untuk entitas yang berorientasi nonlaba 

yaitu ISAK No. 35.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang bertujuan untuk memahami bagaimana proses penyusunan 

laporan keuangan oleh Masjid Agung Jami’ Malang bagian Takmir 

Pembangunan yang dimulai dengan pencatatan transaksi hingga menjadi 

laporan keuangan. Kemudian setelah mengetahui proses dari penyusunan 

laporan keuangan dan melihat laporan keuangan yang telah disajikan oleh 

Takmir Pembangunan pada periode 2021 selanjutnya diuraikan secara 

deskriptif dengan menggunakan kata-kata dengan melakukan analisis yang 
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berpedoman pada  ISAK No. 35. Setelah itu menyajikan laporan keuangan 

Takmir Pembangunan yang sesuai ISAK No. 35. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, data 

primer diperoleh dengan datang langsung ke Masjid Agung Jami’ Malang 

dan melakukan wawancara dengan pengurus bagian kesekretariatan yang 

sekaligus sebagai pemegang kas kecil Pembangunan dan juga dengan 

internal auditor Masjid Agung Jami’ Malang. Untuk data sekunder diperoleh 

dari laporan keuangan periode tahun 2021 yang telah disajikan oleh Takmir 

Pembangunan. Selain itu juga melalui kajian literatur yaitu terkait dengan 

peraturan standar akuntansi untuk entitas yang berorientasi nonlaba yaitu 

ISAK No. 35 dan juga dari hasil penelitian terdahulu. 

Pengecekan validitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik, dimana data diperoleh melalui wawancara yang kemudian 

selanjutnya dicek melalui observasi dan dokumentasi sebagai penguat data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu sistem dikarenakan sistem 

yang biasanya dimulai dengan input kemudian proses yang selanjutnya 

terdapat hasil yang disebut dengan output. Begitupun dalam akuntansi yang 

dilalui dengan kegiatan input data dalam hal ini yaitu transaksi atau 

informasi, kemudian dilanjutkan pada proses yaitu merangkum dan 

memilah transaksi-transaksi yang terjadi dan selanjutnya output yang 

berupa informasi yang terdapat pada laporan keuangan sehingga dapat 

digunakan dan bermanfaat bagi pihak internal maupun pihak eksternal 

perusahaan (Kieso, et al, 2014). Dalam penerapannya pada Takmir 

Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang dengan adanya akuntansi ini 

yang outputnya menghasilkan laporan keuangan tentu sangat dibutuhkan 

yang digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban para pengurus Masjid 

Agung Jami’ kepada para donatur yang telah memberikan sedekahnya dan 

memberikan kepercayaan penuh kepada pengurus Masjid. Selain sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada para donatur yang konotasinya kepada 

manusia, para pengurus Masjid juga mempunyai tanggungjawab kepada 

Sang Pencipta yakni Allah swt. yaitu mengelola dana yang telah diperoleh 

dari para donatur dengan sebaik mungkin dan disertai dengan kejujuran. 

Sehingga hal ini dapat dinyatakan dengan adanya laporan keuangan Takmir 

Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang. 

Masjid termasuk salah satu dari bentuk organisasi sektor publik bagian 

organisasi nonlaba dalam hal keagamaan, dimana dalam menjalankan 

aktivitasnya yaitu mengelola secara sukarela dan ikhlas atas sumber daya 

yang dimiliki dan juga sumber daya yang diperoleh dari para donatur. Dalam 

mengelola dana yang dimiliki, terdapat banyak kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan di Masjid baik itu bidang pendidikan maupun sosial 

kemasyarakatan. Dalam penerapannya pada Takmir Pembangunan ini yang 

kegiatannya hanya difokuskan pada kegiatan yang berhubungan dengan 
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pembangunan, renovasi dan juga pada pengurus bagian Takmir 

Pembangunan. Sehingga dari hal itu Masjid dalam melakukan penyusunan 

laporan keuangannya berpedoman pada ISAK No. 35 yang menyajikan 

laporan keuangan atas 5 jenis laporan keuangan. 

Laporan Keuangan Takmir Pembangunan Periode Januari-Desember 2021 

Laporan keuangan yang disajikan oleh Masjid Agung Jami’ Malang 

bagian Takmir Pembangunan yaitu terdiri atas laporan posisi keuangan, 

laporan arus kas, laporan penggunaan dana pembangunan, dan juga catatan 

review per 31 Desember 2021. Berikut format laporan keuangan yang telah 

disajikan: 

1) Laporan posisi keuangan 

Gambar 1 

Laporan Posisi Keuangan Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ 

Malang 

 
Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021 

Berdasarkan penjabaran dari laporan posisi keuangan yang telah 

disajikan pada periode 31 Desember antara bagian aktiva atau aset sudah 

balance dengan bagian pasiva atau liabilitas. 
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2) Laporan arus kas 

Gambar 2 

Laporan Arus Kas Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang 

 
Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021 

Pada laporan arus kas yang telah disajikan pada takmir pembangunan 

Masjid Agung Jami’ Malang, dapat diketahui bahwa terdapat aliran kas dari 

aktivitas operasional dan aliran kas dari aktivitas investasi. Pada Masjid 

Agung Jami’ yang termasuk di dalamnya bagian takmir pembangunan, tidak 

memiliki aktivitas pendanaan dikarenakan Masjid Agung Jami’ Malang 

memiliki dana yang luar biasa dari para donatur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban          7 

ISSN: 2442-3017 (PRINT) 

ISSN: 2597-9116 (ONLINE) 

 

3) Laporan penggunaan dana pembangunan 

Gambar 3 

Laporan Penggunaan Dana Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ 

Malang 

 
Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021 

Pada laporan penggunaan dana pembangunan yang disajikan oleh 

takmir pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang pada periode 31 Desember 

2021, dapat diketahui bahwa pemasukan takmir pembangunan diperoleh 

melalui rekening Bank, melalui kesekretariatan dan melalui kotak amal 

pembangunan. Selain menyajikan pemasukan juga menyajikan 

pengeluaran, dapat diketahui bahwa terdapat dua biaya yaitu untuk 

renovasi Masjid yang berada pada keuangan takmir pembangunan dan biaya 

pembangunan pondok pesantren yang menggunakan dana di keuangan 

pondok. 
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4) Catatan review 

Gambar 4 

Catatan Review Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang 

 
Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021 

Pada laporan keuangan bagian catatan review ini merupakan 

penjelasan mengenai transaksi atau akun yang berada di laporan keuangan. 

Analisis Penerapan ISAK No. 35 dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang 

Dalam hal menganalisis penerapan ISAK No. 35 pada data laporan 

keuangan yang telah disajikan oleh Takmir Pembangunan pada periode 

Januari-Desember tahun 2021 ada beberapa komponen/unsur, 

pengklasifikasian: aset, liabilitas, pendapatan, beban, keuntungan dan 

kerugian dan juga informasi yang terkait dengan pengklasifikasian serta 
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mengenai aset yang terbagi atas aset neto tanpa pembatasan dan dengan 

pembatasan  yang digunakan pada penyusunan laporan keuangannya yang 

kemudian akan disesuaikan dengan ISAK No. 35 dengan analisis 

menggunakan atau disajikan dalam tabel yang dapat dilihat pada masing-

masing poin di bawah ini: 

1) Komponen/unsur pelaporan keuangan yang digunakan 

Tabel 1 

Analisis Komponen/Unsur Pelaporan Keuangan yang Digunakan 

Takmir Pembangunan berdasarkan ISAK No. 35 
 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

komponen/unsur pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan 

Takmir Pembangunan tidak sesuai dengan ISAK No. 35 dikarenakan pada 

Takmir Pembangunan tidak menyajikan laporan perubahan aset neto. 

Kemudian ada perbedaan penyebutan istilah yaitu pada laporan keuangan 

Takmir Pembangunan menggunakan istilah laporan penggunaan dana 

pembangunan sedangkan dalam laporan ISAK No. 35 menggunakan istilah 

laporan penghasilan komprehensif namun keduanya memiliki arti dan juga 

penyajian yang sama yaitu menyajikan mengenai pendapatan dan beban 

atau pengeluaran. Kemudian juga pada laporan keuangan Takmir 
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pembangunan menggunakan istilah catatan review sedangkan dalam 

laporan ISAK No. 35 menggunakan istilah catatan atas laporan keuangan. 

2) Klasifikasi aset dan liabilitas 

Dalam menganalisis data laporan keuangan yang telah disajikan oleh 

Takmir Pembangunan pada periode Januari-Desember 2021 terdapat 

beberapa klasifikasi atau penjabaran mengenai aset dan liabilitas yang 

digunakan pada penyajian laporan keuangannya yang akan disesuaikan 

menggunakan ISAK No. 35, dapat ditinjau pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2 

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Takmir Pembangunan berdasarkan 

ISAK No. 35 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 
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Berdasarkan analisis tabel di atas menunjukkan bahwa klasifikasi atau 

penjabaran  aset dan liabilitas yang terdapat di dalam laporan keuangan 

Takmir Pembangunan tidak sesuai dengan ISAK No. 35. Namun pada 

pengklasifikasian aset, laporan keuangan Takmir Pembangunan telah sesuai 

dengan ISAK No. 35 yang mengklasifikasikan ke dalam aset lancar dan aset 

tidak lancar. Kemudian terdapat perbedaan penyebutan istilah yaitu ISAK 

No. 35 menyebut dengan aset lancar dan aset tidak lancar, sedangkan 

laporan keuangan Takmir Pembangunan mengklasifikasikan atau membagi 

aktiva ke dalam aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Selain itu juga 

penggunaan istilah Pasiva pada laporan keuangan Takmir Pembangunan 

sedangkan liabilitas pada laporan keuangan ISAK No. 35. 

 

3) Klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian 

Tabel 3 

Analisis Klasifikasi Pendapatan, Beban, Keuntungan dan Kerugian 

Takmir Pembangunan berdasarkan ISAK No. 35 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 
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Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian yang terdapat di dalam 

laporan keuangan yang telah disajikan Takmir Pembangunan yang 

menyajikan pendapatan dan beban telah sesuai dengan ISAK No. 35. 

Kemudian juga terdapat perbedaan penyebutan akun yaitu pada laporan 

keuangan takmir pembangunan menyebut pemasukan dan pengeluaran 

sedangkan ISAK No. 35 menyebut pendapatan dan beban. 

 

4) Analisis informasi pendapatan dan beban 

Tabel 4 

Analisis Informasi Pendapatan dan Beban Takmir Pembangunan 

berdasarkan ISAK No. 35 

 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

pendapatan dan beban pada laporan keuangan yang telah disajikan Takmir 

Pembangunan yang menyajikan pendapatan dan beban telah sesuai dengan 
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ISAK No. 35. Pendapatan atau pemasukan diambil dari hasil perolehan dana 

yang kemudian hasil dari jumlah pendapatan ini dikurangi dengan beban-

beban yang diuraikan secara terperinci pada bagian laporan penggunaan 

dana pembangunan. Kemudian juga terdapat perbedaan penyebutan akun 

yaitu pada laporan keuangan takmir pembangunan menyebut pemasukan 

dan pengeluaran sedangkan ISAK No. 35 menyebut pendapatan dan beban. 

Selain itu juga hasil akhir pada laporan penggunaan dana mengungkapkan 

sisa dana pembangunan, sedangkan ISAK 35 mengungkapkan surplus 

(defisit). 

 

5) Analisis informasi aset neto tanpa pembatasan dan dengan pembatasan 

Tabel 5 

Analisis Informasi Aset Neto Tanpa Pembatasan dan Dengan Pembatasan 

berdasarkan ISAK No. 35 

 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 

Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa informasi 

aset neto pada laporan keuangan yang telah oleh disajikan Takmir 

Pembangunan tidak sesuai dengan ISAK No. 35. Dikarenakan tidak 

terdapatnya pembagian aset neto baik itu tanpa pembatasan ataupun 

dengan pembatasan dari pemberi sumber daya atau donatur. Selain itu juga 

Takmir Pembangunan tidak menyajikan laporan perubahan aset neto yang 

sesuai dengan ISAK No. 35. 

 

6) Klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas 
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Tabel 6 

Klasifikasi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Takmir Pembangunan 

berdasarkan ISAK No. 35 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 

Berdasarkan uraian tabel di atas menunjukkan bahwa penerimaan dan 

pengeluaran kas maupun penyajian laporan arus kas yang disajikan oleh 

Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang pada periode Januari-

Desember 2021 telah sesuai dengan ISAK No. 35. Penerimaan atau 

pendapatan berasal dari dana yang melalui rekening Bank, melalui 

kesekretariatan dan melalui kotak amal pembangunan. Sedangkan 

pengeluaran atau beban terjadi karena biaya renovasi Masjid. 
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Laporan Keuangan Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang 

Periode Januari-Desember 2021 Sesuai ISAK No. 35 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Gambar 5 

Laporan Posisi Keuangan Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35 

 
Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022 
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2. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Gambar 6 

Laporan Penghasilan Komprehensif Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35 

 
Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022 

 

3. Laporan Perubahan Aset Neto 

Gambar 7 

Laporan Perubahan Aset Neto Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35 

 
Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022 
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4. Laporan Arus Kas 

Gambar 8 

Laporan Arus Kas Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35 

 
Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Gambar 9 

Catatan Atas Laporan Keuangan Masjid Agung Jami’ Malang 

 
Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Masjid Agung Jami’ Malang 

bagian Takmir Pembangunan telah menyusun laporan keuangan yang 

terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan penggunaan 

dana dan catatan review yang berisi penjelasan mengenai beberapa 

transaksi yang ada pada laporan posisi keuangan. Selain itu berdasarkan 

tabel analisis penerapan ISAK No. 35 dalam penyusunan laporan keuangan 

Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang. Sehingga dari laporan 

keuangan yang telah disajikan oleh Takmir Pembangunan Masjid Agung 

Jami’ Malang belum sepenuhnya sesuai dan belum menerapkan standar 

akuntansi keuangan untuk entitas yang berorientasi nonlaba yaitu ISAK No. 

35. Hal ini dikarenakan Takmir Pembangunan mengalami kendala yaitu 

terkait dengan kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 

dibidang keuangan. Kemudian saran untuk Masjid Agung Jami’ Malang 

yaitu sebaiknya Masjid Agung Jami’ Malang disetiap bagiannya menyusun 

laporan keuangan dengan menerapkan standar akuntansi pelaporan 

keuangan yang tidak hanya pada bagian Takmir Pembangunan. 
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